BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Setelah melakukan berbagai uraian pembahasan dalam skripsi, maka
penulis mendapat beberapa simpulan sebagai berkut:

1. Pandangan para pananamba terhadap penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai
metode pengobatan manyamak adalah bahwa pengobatan manyamak
merupakan salah satu metode yang mutahir dan manjur yang dibuktikan
dengan keyakinan bahwa ayat Al-Qur’an dapat mempercepat ijabah dari
kesembuhan penyakit medis ataupun yang bersumber dari jin dan manusia.
Disamping itu, penerapan ayat Al-Qur’an dapat meningkatkan iman
dikarenakan pengingat berupa ayat suci Al-Qur’an serta naschat yang
disampaikan oleh para pananamba ketika proses pengobatan manyamak.
Dalam proses pengobatan, pananamba melakukan metode yang berbeda-beda
seperti dibacakan kemudian mengusapkan tangan ke tubuh pasien,
menggunakan media air yang telah dibacakan ayat Al-Qur’an kemudian
diminum, bahkan ada beberapa yang menuliskan rajahan di atas tubuh pasien.
Namun rata-rata pananamba manyamak di Amuntai Selatan membacakan Al-
Qur’an kemudian mengusapkannya bagian yang sakit.

2. Manfaat dalam pengobatan manyamak dengan menggunakan ayat Al-Qur’an
menurut para pananamba adalah dapat memberikan kesembuhan secara

spiritual, mendapatkan perlindungan dari gangguan jin dan setan, memberikan
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keberkahan, ketenangan serta meningkatkan iman. Hampir semua pananamba
di Amuntai Selatan sepakat serta memiliki kesamaan dalam pemahaman
manfaat dari pengobatan manyamak menggunakan ayat Al-Qur’an.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pembaca, kiranya dapat dijadikan sebagai bahan rujukan serta penambah
pengetahuan pembaca tentang pengobatan bermedia Al-Qur’an.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan adanya kajian yang lebih lanjut untuk
mengungkap mengenai fenomena dalam penerapan ayat Al-Qur’an sebagai
media pengobatan manyamak di masyarakat khususnya daerah Amuntai
Selatan, sehingga tidak menyalahkan tradisi dan budaya masyarakat yang

berkaitan dengan Al-Qur’an.



